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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan 

sebelumnya baik secara deskriptif maupun inferensial menggunakan SPSS, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dan tidak signifikan 

berdasarkan return antara bulan Januari dengan bulan lainnya pada perusahaan 

sektor barang konsumsi.  

Selanjutnya, peneliti melihat nilai rata-rata return pada tabel 4.2 yang 

menunjukkan bahwa rata-rata return bulan Desember lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata return bulan Januari (0,0347 > 0,0137) maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi January Effect pada perusahaan sektor barang konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2016 – 2020. Dengan begitu, fenomena January Effect tidak 

memiliki pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor barang 

konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2020. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

keterbatasan pada penelitian, diantaranya adalah penelitian dilakukan disaat 

pandemi covid19, yang memungkinkan dapat mempengaruhi pelaku investor dan 

pasar saham yang dapat menyebabkan penelitian tentang January Effect 
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memberikan hasil yang bias. Berikutnya, penelitian ini hanya menggunakan 

variabel return untuk menguji fenomena January Effect. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka 

beberapa saran untuk dijadikan acuan kepada beberapa pihak terkait adalah: 

1. Bagi peneliti 

Untuk peneliti selanjutnya adalah menggunakan rentang waktu pengamatan 

lebih panjang yang mencakup periode sebelum, saat, dan setelah wabah 

Covid sehingga dalam melihat fenomena January Effect pada berbagai 

kondisi ekonomi dan mengkaji perbedaaannya. Menggunakan abnormal 

return sebagai variabel untuk menguji terjadinya January Effect. 

2. Bagi Investor 

Berdasarkan hasil pengujian, para investor sebaiknya membeli saham pada 

bulan September dimana di bulan tersebut menunjukkan return negatif atau 

harga terendah dan menjualnya pada bulan Desember dimana pada bulan 

tersebut menghasilkan return tertinggi atau harga paling tinggi. Dengan 

begitu, investor memperoleh return saham yang maksimal. 
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